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The objective of this research was to find out the influence of using internet access to geography 
learning results of students in grade X in State Senior High School 1 in Talangpadang. This 
research used ex post facto method and used t statistic formula with simple linier regression model 
to analyze data. The results showed that there was relevance influence of internet materials to 
students’ geography learning results and this was indicated by value of rx1
2
=0.40. There was an 
influence between internet information easiness and students’ geography learning results and this 
was indicated by value of rx2
2
 = 0.41. there was an influence of internet intensity use to students’ 
geography learning results and this was indicated by value of rx3
2
 = 0.35. 
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Penelitian bertujuan mengetahui pengaruh pemanfaatan akses internet terhadap prestasi belajar 
geografi siswa kelas X SMAN 1 Talangpadang. Metode yang digunakan adalah metode ex post 
facto. Analisis data menggunakan rumus statistik t dengan model Regresi Linear Sederhana. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa ada pengaruh kerelevansian internet terhadap prestasi belajar geografi 
siswa ditunjukkan dengan nilai rx1
2 
= 0,40, ada pengaruh kemudahan informasi internet terhadap 
prestasi belajar geografi siswa ditunjukkan dengan nilai rx2
2 
= 0,41, dan ada pengaruh pemanfaatan 








Pendidikan merupakan pilar penting 
pembangunan kehidupan masyarakat 
Indonesia. Menurut Nursid Sumaatmadja 
(1998: 22), hakikat pendidikan adalah salah 
satu proses yang berlandaskan usaha sadar 
tujuan yang kegiatannya diarahkan untuk 
pencapaian tujuan tersebut. Dengan demikian 
proses pendidikan itu berwawasan kepentingan 
anak didik sebagai individu dan sekaligus 
sebagai anggota masyarakat. Pendidikan di 
Indonesia harus lebih adaptif terhadap 
perubahan zaman. Hal tersebut ditandai 
dengan adanya perubahan pembaharuan 
maupun eksperimen guna mencari kurikulum, 
sistem pendidikan, dan metode yang efektif 
dan efisien dalam penerapannya. Pembaharuan 
pendidikan harus selalu bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan nasional. 
Akhirnya era globalisasi sekarang yang 
banyak menerapkan sistem teknologi 
informasi ini berdampak pada perubahan di 
sektor pendidikan. 
Pemanfaatan teknologi informasi digunakan 
juga oleh sektor pendidikan dalam 
memperkuat model pembelajaran 
konvensional melalui pengayaan konten-
konten dan pengembangan teknologi 
pendidikan. Pemanfaatan media pembelajaran 
dalam pendidikan tersebut dapat dicontohkan 
dalam pemanfaatan internet yang ditujukan 
pada peningkatan kualitas pendidikan.  
 
SMA Negeri 1 Talangpadang merupakan salah 
satu sekolah yang memanfaatkan fasilitas 
internet. Penggunaan teknologi internet 
dilakukan oleh guru dan siswa dalam kegiatan 
belajar mengajar sebagai usaha peningkatan 
mutu pendidikan yang berwawasan iman dan 
teknologi. Pemanfaatan internet di sekolah 
yang dimulai sejak 2008 ini terlihat dengan 
adanya website resmi sekolah yang memuat 
informasi terkini kegiatan sekolah seperti 
seleksi masuk sekolah negeri dan kegiatan 
ekstra kulikuler siswa untuk disebarluaskan ke 
masyarakat. Penggunaan webside ini berguna 
dalam kegiatan belajar mengajar karena juga 
 
 
memanfaatkan fasilitas e-learning pada 
beberapa pelajaran tertentu untuk 
menyampaikan materi pada siswa. Bagi para 
pengajar, mengakses internet digunakan 
sebagai usaha pencarian referensi tambahan 
bahkan menjadi rujukan utama kegiatan 
belajar. Melalui internet, diharapkan siswa 
juga dapat mengakses materi pelajaran yang 
masih belum dimengerti dan menambah materi 
baru yang belum pernah diajar di kelas.  
 
Observasi dan wawancara dalam penelitian 
pendahuluan dengan Guru Mata Pelajaran 
Geografi SMA Negeri 1 Talangpadang Pak 
Bayu Widyo Purnomo, S.Pd. didapatkan 
informasi bahwa masih terbatasnya sumber 
belajar cetak yang menarik dan interaktif 
dalam kegiatan belajar geografi di sekolah. 
Selain itu, pemanfaatan lingkungan belajar 
geografi berupa pembelajaran out-door juga 
dirasa belum maksimal dilakukan oleh guru 
dan sekolah.  
 
Bagi SMA Negeri 1 Talangpadang, hadirnya 
internet telah menunjang efektivitas dan 
efisiensi operasional sekolah, terutama 
perannya sebagai sarana komunikasi, 
publikasi, serta sarana untuk mendapatkan 
berbagai informasi yang dibutuhkan bagi 
perkembangan belajar mengajar. Bagi siswa 
SMA Negeri 1 Talangpadang, melalui media 
internet siswa dapat mengakses berbagai 
literatur dan referensi ilmu pengetahuan 
terbaru yang dibutuhkan dengan cepat secara 
aktif dan mandiri. Internet juga mampu 
menghemat tenaga dan biaya dalam pencarian 
suatu materi, bahkan materi yang didapat lebih 
interaktif dan berasal langsung dari ahlinya. 
Hal ini menjadi nilai tersendiri bagi 
pemenuhan materi pelajaran. 
 
Menurut Rusman (2012: 321), kelebihan dari 
internet adalah guru dan siswa dapat 
menggunakan bahan ajar atau petunjuk belajar 
yang terstruktur dan terjadwal melalui internet, 
guru dan siswa dapat berkomunikasi secara 
mudah melalui  fasilitas internet secara regular 
tanpa dibatasi oleh jarak, tempat, dan waktu, 
siswa dapat lebih aktif dan mandiri, dan siswa 
dapat menambah ilmu pengetahuan dan 
wawasan secara lebih luas. Sedangkan 
kekurangan internet adalah internet 
kecenderungan mengabaikan aspek 
psikomotorik atau aspek sosial dan sebaliknya 
tumbuhnya aspek komersial, proses 
pembelajaran cenderung berupa pelatihan, 
siswa yang tidak memiliki motivasi belajar 
yang tinggi cenderung gagal, serta banyaknya 
pengaruh negatif dari alamat situs yang 
cenderung merusak moral dan menyita waktu 
seperti situs pornografi, game online dan 
sebagainya. Hal ini justru bisa mengakibatkan 
lebih menurunkan prestasi siswa. 
 
Indra Hasan (2010) dalam hasil penelitiannya 
mengemukakan adanya hubungan antara 
pemanfaatan internet sebagai sumber belajar 
geografi dengan prestasi belajar mahasiswa di 
Program Studi Pendidikan Geografi FKIP 
Universitas Lampung. Berdasarkan hasil 
penelitian pendahuluan sebelumnya 
didapatkan data sebagai berikut.  
 
Tabel 1. Hasil Nilai UAS Mata Pelajaran Geografi Kelas X Semester Ganjil  
Tahun Pelajaran 2011/2012 
No. Interval 
Frekuensi Siswa 
X 1 X 2 X 3 X 4 X 5 X 6 X 7 X 8 
1 Nilai ≥ 60 Tuntas 30 20 20 20 19 21 16 6 
2 Nilai < 60 Belum Tuntas 2 13 14 14 13 11 16 27 
  Jumlah 32 33 32 34 32 32 32 32 
Sumber : Dokumentasi Nilai Guru Mata Pelajaran Geografi Kelas X  
SMA Negeri 1 Talangpadang Tahun Pelajaran 2011/2012 
 
Dari data di atas dapat diketahui bahwa 
sebanyak 252 siswa yang berasal dari 8 kelas 
memiliki jumlah siswa dengan kriteria lulus 
nilai sesuai KKM (Kriteria Ketuntasan 
Mengajar) sebesar 60 atau lebih sebanyak 132 
siswa (52%) dan jumlah siswa dengan kriteria 
lulus nilai sesuai KKM (Kriteria Ketuntasan 
Mengajar) sebesar kurang dari 60 sebanyak 
 
 
120 siswa (48%). Dari data tersebut jumlah 
siswa yang telah lulus KKM dan belum lulus 
KKM memiliki rentang jumlah siswa yang 
tidak berjauhan antara 52% dan 48% 
mengindikasikan bahwa pembelajaran 
Geografi di SMA Negeri 1 Talangpadang 
secara umum terbilang masih belum berhasil.  
 
Nilai UAS yang tidak terlalu baik di atas 
mencerminkan pelaksanaan pembelajaran 
geografi dikatakan belum terlalu berhasil. Hal 
ini kemungkinan disebabkan oleh kegagalan 
penerapan belajar geografi yang hanya 
konvensional saja atau penggunaan internet 
yang salah diartikan oleh siswa. P.M. 
Valkenburg dan Karen E. Soetars dalam Pawit 
M. Yusuf (2010:75) menyatakan bahwa 
beberapa motif penggunaan internet pada 
anak-anak(siswa) yaitu ketertarikan pada 
komputer, pencarian informasi, hiburan dan 
untuk interaksi sosial. Dalam penelitiannya, 
mereka menemukan adanya penemuan baru 
dalam penggunaan internet pada anak-anak 
yaitu perbedaan usia dan jenis kelamin 
berpengaruh pada motif dan pengalaman anak 
memakai internet. Selain itu anak-anak juga 
mendapatkan pengalaman yang positif yaitu 
mereka mendapatkan informasi mengenai 
binatang, game, dan hiburan lainnya. Hal 
inilah yang memungkinkan membuat internet 
selain memberi manfaat juga memberi 
kelalaian bagi siswa. 
 
Berkaitan dengan banyaknya siswa yang telah 
memanfaatkan akses internet dan nilai UAS 
mata pelajaran Geografi yang masih rendah 
pada Semester 1 Kelas X di SMA Negeri 1 
Talang Padang, maka peneliti bermaksud 
mengkaji tentang Pengaruh Pemanfaatan 
Akses Internet terhadap Prestasi Belajar 
Geografi Kelas X SMA Negeri 1 





Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode ex post facto. Penelitian ex post 
facto ini merupakan penelitian dimana 
variabel-variabel bebas telah terjadi ketika 
peneliti mulai dengan pengamatan variabel 
terikat dalam suatu penelitian (Sukardi: 2010, 
165).  Tujuan penelitian ini bersifat verifikatif 
yaitu untuk menentukan tingkat pengaruh 
variabel dalam suatu populasi.  
 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas X semester Ganjil SMA Negeri 1 
Talangpadang tahun pelajaran 2011/2011 
sebanyak empat kelas dengan jumlah siswa 
keseluruhan 128 siswa. Penelitian ini 
penentuan besarnya sampel yang diambil 
dihitung berdasarkan rumus T. Yamane. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 
ini adalah probability sampel dengan 
menggunakan proportionate stratified random 
sampling. Teknik ini merupakan teknik 
pengambilan sampel yang memberikan 
peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) 
populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel 
(Sugiyono, 2010: 120).  
 
Tabel 2. Perhitungan jumlah sampel untuk masing-masing kelas 
















  x 34 = 25,76 26 27 % 
Total  96 100 % 





Variabel yang terdapat dalam penelitian ini 
adalah variabel independen (varibel bebas) 
yaitu Pemanfaatan Akses Internet oleh Siswa 
Kelas X SMA Negeri 1 Talangpadang (X) dan 
variabel dependen (variabel terkait) yaitu 
Prestasi Belajar Geografi Siswa Kelas X SMA 
Negeri 1 Talangpadang (Y). 
 
Definisi Operasional Variabel (DOV) 
Pemanfaatan akses internet 
Dalam operasional variabel ini penulis 
menggunakan variabel pemanfaatan akses 
internet dalam tiga golongan variabel yakni 
kerelevansian internet sebagai sumber belajar, 
kemudahan informasi internet, dan intensitas 
pemanfaatan internet 
 
Seluruh butir pertanyaan indikator-indikator 
pendukung sejumlah 26 pertanyaan ini 
berdasarkan ukuran skala Likert. Penilaian 
pemanfaatan akses internet dalam penelitian 
ini menggunakan 23 item soal dengan 5 buah 
jawaban. Setiap satu soal mengkuantitatifkan 
jawaban yang dilakukan dengan memberi 
tingkat skor untuk masing-masing jawaban 
yaitu jawaban (A) diberi skor 5, jawaban (B) 
diberi skor 4, jawaban (A) diberi skor 3, 
jawaban (D) diberi skor 2, dan jawaban (E) 
diberi skor 1. Dengan demikian skor tertinggi 
yang didapat adalah 115 dan skor terendah 
adalah 23. Dari pelaksanaan tes uji coba 9 
oktober 2012 yang dilakukan pada variabel 
pengaruh pemanfaatan akses internet ini 
didapatkan 20 soal yang bernilai valid dan 3 
soal yang tidak valid sehingga dihilangkan 
yang diterangkan dalam uji validatas 
berikutnya. Dengan demikian skor tertinggi 
adalah 100 dan skor terendah adalah 20. 
  
Prestasi belajar Geografi 
Prestasi belajar yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah nilai yang diperoleh 
responden setelah menjawab soal yang dibuat 
oleh peneliti dalam bentuk soal pilihan ganda 
berjumlah 20 buah dengan materi Konsep 
Pendekatan Prinsip dan Aspek Geografi serta 
materi Perkembangan Jagat Raya dan 
Pembentukan Muka Bumi Pelajaran Geografi 
SMA Kelas X dimana jumlah benar dikalikan 
5. Adapun skala yang digunakan dalam bentuk 
skala interval dengan nilai 0-100. Dari 
pelaksanaan tes uji coba 9 oktober 2012 yang 
dilakukan pada variabel Prestasi belajar 
Geografi ini didapatkan 19 soal yang bernilai 
valid dan 1 soal yang tidak valid sehingga 
dihilangkan yang diterangkan dalam uji 
validatas berikutnya. Dengan demikian skor 
tertinggi adalah 95. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Observasi 
Teknik ini digunakan dalam mengetahui objek 
penelitian pendahuluan awal pada SMAN 1 
Talang Padang seperti pengambilan data 
keadaan dan jumlah komputer Laboratorium 
Komputer SMAN 1 Talangpadang, Jumlah 
dan Nama Bangunan SMA Negeri 1 
Talangpadang dan jumlah nilai UAS Mata 
Pelajaran Geografi Kelas X Semester Ganjil 
Tahun Pelajaran 2011/2012. 
 
Angket 
Dalam mengukur pengaruh pemanfaatan akses 
internet terhadap prestasi belajar siswa peneliti 
menggunakan angket. Dalam data ini skala 
pengukuran yang digunakan adalah interval 
sehingga kuisioner yang digunakan berbentuk 
Skala Likert. 
 
Uji Persyaratan Instrumen 
 
Uji Validitas 
Dalam mengukur tingkat validitas angket 
digunakan rumus korelasi product moment. 
Uji validitas yang dilakukan pada 9 Oktober 
2012 kepada 20 responden didapatkan data 
sebagai berikut bahwa dari 23 pertanyaan 
tentang pengaruh pemanfaatan akses internet 
terdapat 3 butir soal yang memiliki nilai 
validitas yang tidak valid yaitu nomor 9, 21, 
dan 23 akibat nilai rxy < rtabel. Adapun 20 butir 
soal yang lain dikatakan valid karena memiliki 
nilai rxy > rtabel dengan taraf kesalahan 5% 
dengan jumlah 20 responden. Dari 20 
pertanyaan tentang pengaruh pemanfaatan 
akses internet terdapat 1 butir soal yang 
memiliki nilai validitas yang tidak valid yaitu 
butir soal 10 akibat nilai rxy < rtabel. Adapun 19 
butir soal yang lain dikatakan valid karena 
memiliki nilai rxy > rtabel dengan taraf 






Untuk mengetahui validitas angket maka 
digunakan rumus alpha. Uji reliabilitas yang 
dilakukan pada 9 Oktober 2012 kepada 20 
responden didapatkan data sebagai berikut: 
 
 
Tabel 3. Hasil Uji relibilitas 
No Variabel Nilai Reliabilitas 
Tingkat 
Reliabilitas 
1 Kerelevansian Internet 0,729 Tinggi 
2 Kemudahan Informasi Internet 0,649 Tinggi 
3 Intensitas Internet 0,731 Tinggi 
4 Prestasi Belajar Geografi 0,824 Sangat Tinggi 
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2012 
 
Dari tabel diatas diketahui bahwa dari 
perhitungan dengan 20 responden dengan taraf 
kesalahan 5% didapatkan hasil bahwa masing-
masing variabel memiliki nilai relibilitas 
terbilang tinggi dalam tingkat reliabilitasnya. 
 
Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran adalah bilangan yang 
menunjukkan sukar atau mudahnya suatu soal 
yang dibuat yang disebut juga dengan indeks 
kesukaran (dificulity indeks). Berdasarkan 
hasil perhitungan tingkat kesukaran diperoleh 
data bahwa soal yang digunakan untuk tes 




Daya pembeda adalah kemampuan soal untuk 
membedakan antara siswa yang 
berkemampuan tinggi dengan siswa yang 
berkemampuan rendah. Berdasarkan hasil 
perhitungan yang diperoleh bahwa daya 
pembeda pada soal uji coba ini dikatagorikan 
memiliki nilai daya pembeda yang cukup. 
 
Pola Jawaban 
Pola jawaban ini diperoleh dengan menghitung 
banyaknya peserta tes yang memilih pilihan A, 
B, C, D, dan E atapun tidak memilih. Suatu 
pengecoh dikatakan baik jika setidaknya 
dipilih 5% dari peserta tes. (Fachri Thaib, 
2003: 60).  
 
Teknik Analisis Data 
 
Uji Normalitas 
Uji ini digunakan dalam mengetahui apakah 
data hasil penelitian yang diperoleh 
berdistribusi normal atau sebaliknya. Uji 
normalitas yang digunakan dalam penelitian 





Uji  ini dilakukan untuk mengetahui apakah 
data yang diperoleh memiliki varians yang 
sama atau sebaliknya dengan menggunakan uji 
ini menggunakan uji Barlett. 
 
Uji Kelinearan dan Keberartian Regresi 
Uji kelinearan dan keberartian regresi 
dilakukan terlebih dahulu sebelum melakukan 
pengujian hipotesis. Pengujian ini dilakukan 
dengan Analisis Varians (ANAVA) dengan 
tujuan agar mencari apakah regresi linear yang 
didapat dari data X dan Y memiliki pola regresi 
yang berbentuk linear atau tidak serta 
koefisien arahnya berarti ataukah tidak.  
 
Uji Hipotesis 
Untuk menyatakan adanya pengaruh dalam 
suatu penelitian maka uji hipotesis dalam 
penelitian ini dilakukan dengan cara menguji 
variabel bebas terhadap variabel terikat 
digunakan statistik t dengan model regresi 
linear sederhana.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tinjauan Tempat Penelitian 
SMA Negeri 1 Talangpadang terletak di Jalan 
Banjarsari yang berada di Desa Banjarsari 
Kecamatan Talangpadang Kabupaten 
Tanggamus. Secara astronomis terletak pada 
pada 5
0
 10’ 58,1” - 50 14’ 9,17” LS dan 104
0 
41’ 5,47” - 1040 43’ 67,1“ BT dengan 
ketinggian tempat 300 meter di atas 
permukaan laut. Secara administratif, pekon 
Banjarsari berjarak 2 km dari pusat kecamatan 
 
 
Talangpadang, 20 km dari ibukota Kabupaten 
Tanggamus dan 55 km dari ibukota Provinsi 
Lampung dengan batas-batas wilayah sebelah 
Utara berbatasan dengan Desa Sinar Semendo 
Kecamatan Talangpadang, sebelah Timur 
berbatasan dengan Desa Sinar Banten 
Kecamatan Talangpadang, Sebelah Selatan 
berbatasan dengan Desa Suka Negeri Jaya 
Kecamatan Talangpadang, dan Sebelah Barat 
berbatasan dengan Desa Kalibening 
Kecamatan Talangpadang. 
 
Gambar 1. Peta Lokasi SMA Negeri 1 Talangpadang 2012 
 
Sumber : Administrasi SMA Negeri 1 Talangpadang Tahun 2012 
 
Jumlah Guru dan Karyawan SMA Negeri 1 
Talangpadang 54 orang yang terdiri dari guru 
tetap 40 orang, pegawai Tata Usaha 3 orang, 
guru tidak tetap 14 orang, dan 8 pegawai tidak 
tetap. Jumlah siswa SMA Negeri 1 
Talangpadang pada tahun 2011-2012 kelas X 
(sepuluh), kelas XI (sebelas), kelas XII (dua 
belas) berjumlah 753 orang terdiri dari 2 (dua) 
program studi, IPA dan IPS.  
Pengujian Persyaratan Analisis Data 
 
Uji Normalitas 
Dengan menggunakan uji Chi Kuadrat dari 
kedua variabel didapatkan data bahwa 
berdistribusi normal. Hal ini dinyatakan dari 





tabel seperti pada tabel berikut. 





 tabel Status 
X1 4,2093 11,070 Berdistribusi normal 
X2 5,816 11,070 Berdistribusi normal 
X3 6,9839 11,070 Berdistribusi normal 
Y 8,9425 11,070 Berdistribusi normal 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2012 
 
Kriteria pengujian tolak Ho jika X
2
 hitung > X
2
 
tabel uji chi kuadrat dengan α = 0,05 dan dk = k 
– 3 = 5, dari tabel diatas menyatakan bahwa X2 
hitung < X
2
 tabel. Dengan demikian H0 diterima 
karena populasi berdistribusi normal. 
 
Uji Homogenitas 
Setelah diadakan uji homogenitas dengan uji 
Berlett pada taraf signifikasi 0,05 dan dk = k – 





sebesar 3,7088 dan X
2
 tabel sebesar 7,81. 
Dengan X
2
 hitung < X
2
 tabel dapat disimpulkan 
bahwa penelitian ini bersifat homogen. 
 
Uji keberartian dan kelinearan regresi 
Berdasarkan hasil perhitungan keberartian dan 
kelinearan variabel X1 terhadap Y dapat 
disimpulkan bahwa jika diambil taraf 
signifikasi 0,05 maka pengujian hipotesis dari 
daftar distribusi F dengan dk pembilang = 1 
dan dk penyebut = 96 didapat Ftabel sebesar 
3,96. Karena Fhitung 62,05 > Ftabel 3,96 maka H0 
ditolak sehingga koefisien arah regresi berarti. 
Dengan taraf nyata 0,05 untuk pengujian 
hipotesis dari daftar distribusi F dengan dk 
pembilang = 23 dan dk penyebut = 71 didapat 
Ftabel 1,79 dan Fhitung 0,58 sehingga Fhitung < 
Ftabel. Dengan demikian hipotesis model regresi 
linear diterima yang berarti tingkat keberartian 
dan kelinearan suatu regresi dengan taraf nyata 
0,05 dengan nilai dari Ftabel maka diperoleh 
kesimpulan variabel X1 linear terhadap 
variabel Y. 
 
Berdasarkan hasil perhitungan keberartian dan 
kelinearan variabel X2 terhadap Y dapat 
disimpulkan bahwa jika diambil taraf 
signifikasi 0,05 maka pengujian hipotesis dari 
daftar distribusi F dengan dk pembilang = 1 
dan dk penyebut = 96 didapat Ftabel sebesar 
3,96. Karena Fhitung 64,96 > Ftabel 3,96 maka H0 
ditolak sehingga koefisien arah regresi berarti. 
Dengan taraf nyata 0,05 untuk pengujian 
hipotesis dari daftar distribusi F dengan dk 
pembilang = 17 dan dk penyebut = 77 didapat 
Ftabel 1,72 dan Fhitung 1,28 sehingga Fhitung < 
Ftabel. Dengan demikian hipotesis model regresi 
linear diterima yang berarti tingkat keberartian 
dan kelinearan suatu regresi dengan taraf nyata 
0,05 dengan nilai dari Ftabel maka diperoleh 
kesimpulan variabel X2 linear terhadap 
variabel Y. 
 
Berdasarkan hasil perhitungan keberartian dan 
kelinearan variabel X3 terhadap Y dapat 
disimpulkan bahwa jika diambil taraf 
signifikasi 0,05 maka pengujian hipotesis dari 
daftar distribusi F dengan dk pembilang = 1 
dan dk penyebut = 96 didapat Ftabel sebesar 
3,96. Karena Fhitung 51,23 > Ftabel 3,96 maka H0 
ditolak sehingga koefisien arah regresi berarti. 
Dengan taraf nyata 0,05 untuk pengujian 
hipotesis dari daftar distribusi F dengan dk 
pembilang = 17 dan dk penyebut = 77 didapat 
Ftabel 1,72 dan Fhitung 1,55 sehingga Fhitung < 
Ftabel. Dengan demikian hipotesis model regresi 
linear diterima yang berarti tingkat keberartian 
dan kelinearan suatu regresi dengan taraf nyata 
0,05 dengan nilai dari Ftabel maka diperoleh 




Pengujian hipotesis pertama dilakukan dengan 
statistik t dengan model regresi sederhana. 
Berdasarkan perhitungan diperoleh thitung 
4,18 sedangkan ttabel dengan nilai n = 96, dk 
n-2 = 94 dan α = 0,05 diperoleh 1,79 sehingga 
thitung > ttabel sehingga nilai H1 atau hipotesis 
yang menyatakan ada pengaruh yang positif 
dan signifikan kerelevan internet sebagai 
sumber belajar terhadap prestasi belajar 
geografi Kelas X di SMAN 1 Talangpadang 
dapat diterima.  
 
Pengujian hipotesis kedua dilakukan dengan 
menggunakan statistik t dengan model regresi 
sederhana. Berdasarkan perhitungan diperoleh 
thitung 3,02 sedangkan ttabel dengan nilai n = 96 , 
dk n-2 = 94 dan α = 0,05 diperoleh 1,77 
sehingga thitung > ttabel sehingga nilai H1 atau 
hipotesis yang menyatakan ada pengaruh yang 
positif dan signifikan dari kemudahan 
informasi dari internet sebagai sumber belajar 
belajar geografi Kelas X di SMAN 1 
Talangpadang dapat diterima.  
 
Pengujian hipotesis ketiga dilakukan dengan 
menggunakan statistik t dengan model regresi 
sederhana. Berdasarkan perhitungan diperoleh 
thitung 2,76 sedangkan ttabel dengan nilai n = 96 , 
dk n-2 = 94 dan α = 0,05 diperoleh 1,72 
sehingga thitung > ttabel sehingga nilai H1 atau 
hipotesis yang menyatakan ada pengaruh yang 
positif dan signifikan dari intensitas  internet 
sebagai sumber belajar geografi Kelas X di 












Pengaruh Kerelevansian Internet sebagai 
Sumber Belajar terhadap Prestasi Belajar 
Geografi  
Berdasarkan hasil pengujian data diketahui 
terdapat pengaruh yang positif antara 
kerelevansian internet sebagai sumber belajar 
terhadap prestasi belajar geograf siswa kelas X 
SMA Negeri 1 Talangpadang. Dari analisa 
jawaban siswa didapatkan data bahwa siswa 
banyak menyetujui bahwa mereka 
menggunakan internet sebagai sumber belajar 
pelengkap dalam pendalaman materi yang 
diberikan oleh materi pelajaran wajib sekolah 
seperti pelajaran geografi dikarenakan 
kerelevansian internet dalam materi-materinya. 
Tuntutan materi yang harus dipahami 
mewajibkan siswa secara cerdas 
memanfaatkan segala sumber dengan materi 
yang diajarkan di luar kegiatan belajar 
mengajar. Pengayaan konten-konten materi 
secara terbaru dan berkelanjutan disertai 
dengan beberapa model penyajian yang 
interaktif dari sumber belajar di internet, 
menyebabkan materi yang diajarkan lebih 
lengkap dan dapat diterima dimana saja oleh 
siswa. Hal ini memberikan dampak positif 
bagi siswa yang tertarik pada materi yang 
ajarkan sehingga mendorong meningkatnya 
prestasi belajar terutama pelajaran geografi di 
SMA Negeri 1 Talangpadang.  
 
Dampak yang memberikan nilai yang positif 
dari internet terhadap peningkatan hasil belajar 
siswa Kelas X SMA Negeri 1 Talangpadang 
ini sesuai dengan pendapat Onno W. Purbo 
(1998: 37) yaitu paling tidak ada tiga dampak 
positif penggunaan internet bagi pendidikan 
yaitu : 1) Peserta didik dapat dengan mudah 
mengambil mata pelajaran dimanapun di 
seluruh dunia tanpa batas institusi atau batas 
negara, 2) Peserta didik dapat dengan mudah 
belajar pada para ahli di bidang yang 
diminatinya, 3) Belajar dapat dengan mudah 
diambil di berbagai penjuru dunia tanpa 
bergantung pada sekolah tempat siswa belajar.  
 
Perubahan pola pikir dan pengetahuan dari 
kemajuan zaman membuat internet sama 
pentingnya dengan sumber pembelajaran 
formal seperti buku dan kelengkapan belajar 
sekolah, khususnya yang ada di SMA Negeri 1 
Talangpadang. Dari jawaban beberapa siswa, 
hal ini disebabkan kelengkapan sumber belajar 
sekolah kurang maksimal sehingga ada 
beberapa materi yang kurang maksimal 
dijalankan sedangkan dalam internet sebagai 
media pembelaran terdapat media bantu yang 
lebih interaktif dan mudah dipelajari siswa 
lewat tulisan, video pembelajaran, gambar, 
ataupan grafik dengan materi yang lebih 
terkini serta relevan dengan tingkatan 
pengetahuan siswa.  
 
Dari temuan dalam penelitian ini diketahui 
bahwa siswa SMA Negeri 1 Talangpadang 
secara umum merasa senang bila belajar atau 
dikenakan tugas belajar sekolah dengan 
menggunakan internet. Hal ini dikarenakan 
siswa beranggapan bahwa pembelajaran 
dengan menggunakan internet adalah 
pembelajaran dengan menggunakan suatu 
media belajar lengkap baru yang belum 
ditemukan pada tingkat SD dan SMP. Ini juga 
yang membuat pembelajaran baru yang 
diadopsi siswa dengan menggunakan internet 
terbilang lebih menarik dan sesuai dengan 
perkembangan kedewasaan siswa yang sudah 
mampu mandiri mencari materi pelajari. 
Dengan demikian pembelajaran dengan 
internet membuat siswa SMA Negeri 1 
Talangpadang akan menemukan lebih banyak 
menemukan pengalaman dalam menemukan 
hal-hal yang sulit sampai selesai menemukan 
informasi yang dimaksud. Hal ini sesuai 
dengan pendapat dari Rusman (2012:294) 
bahwa pembelajaran dengan pemanfaatan 
internet meliputi seluruh wilayah kerucut 
pengalaman belajar Dale. Materi pembelajaran 
berbasis internet utamanya berupa tulisan yang 
harus dibaca yang berada dipuncak kerucut 
pengalaman Dale. Dalam pembelajaran 
berbasis internet juga disertai materi berupa 
simulasi untuk meningkatkan kemampuan 
motorik pembelajaran yaitu siswa yang berupa 
wilayah dasar kerucut pengalaman. Selain itu 
dengan adanya metode blended learning yang 
tersedia membuat internet diperkaya dengan 
menyentuh bagian dasar dari kerucut 
pengalaman Dale yaitu melakukan hal yang 
sebenarnya (doing the real thing). Hal inilah 
yang menyebabkan pembelajaran internet 
secara keseluruhan membantu memperkaya 
 
 
pengalaman siswa akan materi-materi 
pembelajaran. 
 
Berdasarkan wawancara dengan guru mata 
pelajaran Geografi di SMA Negeri 1 
Talangpadang Bapak Bayu W. Purnomo, 
membenarkan bahwa ada beberapa tugas 
diberikan kepada siswa lewat perantara 
internet dengan tujuan pendalaman materi 
akibat penjelasan materi yang kurang 
maksimal di kelas ataupun akibat tidak 
terdapatnya materi yang ada dibuku namun 
dibutuhkan oleh siswa. Data tersebut dapat 
dianalisis bahwa terdapat pada materi-materi 
geografi pada saat itu yang berkenaaan dengan 
fenomena alam seperti materi-materi litosfer 
yang dirasa jauh dari lingkungan siswa. 
Berkenaan dengan hal itu siswa memilih 
mencari tahu informasi sumber yang lengkap 
spesifik dalam menghindari informasi yang 
dianggap bias atau tidak umum yang bukan 
berasal dari pengalaman yang dimilikinya.  
 
Penggunaan internet yang banyak ditulis oleh 
para pakar keilmuan profesional 
memungkinkan adanya kejelasan terhadap hal 
tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Pawit 
M. Yusuf (2010: 90) bahwa pelaksanaan 
pencarian informasi secara luas yang relevan 
dengan materi, individu akan memilih sumber-
sumber informasi yang akan digunakan 
sebagai media dalam berinteraksi atau 
berkomunikasi yang menurutnya akan dapat 
menambah ilmu pengetahuan melalui 
informasi-informasi baru dalam proses 
pengembangan diri ke arah yang lebih baik. 
Berdasarkan hal tersebut maka pembaharuan 
materi-materi, informasi bahkan data terbaru 
yang berkesesuaian dengan perkembangan 
kemajuan materi pelajaran geografi akan 
efektif diterapkan di SMA Negeri 1 
Talangpadang. 
 
Terkait dengan pengaruh nilai prestasi belajar 
geografi Kelas X SMA Negeri 1 Talangpadang 
yang dirasakan kurang maksimal yakni sebesar 
52% yang lulus dan 48% yang belum lulus, 
pengaruh kerelevansian akses internet juga 
memberikan pengaruh yang bernilai juga 
negatif. Pengaruh yang negatif ini disebabkan 
oleh banyak faktor seperti ketidakfokusan 
motivasi siswa pada materi yang diberikan dan 
kecenderungan pendidikan yang seakan 
berubah menjadi pelatihan. Kerelevansian 
materi internet memberikan kesesuaian materi 
yang dibutuhkan oleh siswa. Namun, 
peningkatan level materi yang ada pada 
beberapa pokok bahasan yang berasal dari 
berbagai sumber yang selalu diperbaharui 
terkadang membuat siswa merasa terkejut oleh  
ketakjuban hal-hal yang baru. Ketakjuban pada 
hal-hal yang baru ini terkadang direspon oleh 
diri siswa sendiri dengan dua cara, yaitu 
dengan motivasi tinggi pada hal-hal baru lalu 
berujung pada peningkatan pencarian 
informasi atau dengan mengundurkan motivasi 
belajar dikarenakan kejutan hal-hal baru yang 
banyak dan lebih lengkap dibandingkan oleh 
buku, LKS, atau sejenisnya. Hal ini yang 
membuat pengaruh kerelevansian internet 
memberikan pengaruh sebesar 40% bagi 
prestasi belajar geografi. Selain itu 
kecenderungan pendidikan seakan berubah 
menjadi pelatihan dengan hadirnya internet 
sehingga siswa dapat menurunkan tingkat 
motivasi serta kesungguhan pada pembelajaran 
formal seperti pelajaran geografi yang ada di 
kelas khususnya kelasX SMA Negeri 1 
Talangpadang. 
 
Pengaruh Kemudahan Informasi dari 
Internet sebagai Sumber Belajar terhadap 
Prestasi Belajar Geografi  
Berdasarkan hasil analisis data, dapat 
diketahui terdapat pengaruh yang positif antara 
kemudahan informasi dari internet sebagai 
sumber belajar terhadap prestasi belajar 
geografi siswa kelas X di SMA Negeri 1 
Talangpadang. Dari analisa jawaban siswa, 
perubahan pola pikir dan pengetahuan dari 
kemajuan zaman membuat internet sama 
pentingnya dengan sumber pembelajaran 
formal seperti buku dan kelengkapan belajar 
sekolah. Dari jawaban siswa kelas X SMA 
Negeri 1 Talangpadang hal ini disebabkan 
akibat kelengkapan sumber belajar sekolah 
kurang maksimal sehingga ada beberapa 
materi yang kurang maksimal dijalankan 
sedangkan dalam internet sebagai media 
pembelaran terdapat media bantu yang lebih 
interakrif dan mudah dipelajari siswa lewat 
tulisan, video pembelajaran, gambar, ataupan 
grafik dengan materi yang lebih terkini serta 
relevan dengan tingkatan pengetahuan siswa.  
 
 
Dengan semakin mudahnya penggunaan 
internet sebagai salah satu sumber belajar 
geografi pada siswa kelas X di SMA Negeri 1 
Talangpadang, penggunaan informasi yang 
ada terkadang digunakan sebagai media 
komunikasi dalam proses pembelajaran. 
Penggunaan kemudahan informasi melalui 
media komunikasi dalam internet ini akan 
membantu siswa dalam pengiriman jawaban 
soal-soal yang diberikan dalam tugas 
pelajaran, bahkan sebagai arena diskusi 
dengan sesame teman di lingkup SMA Negeri 
1 Talangpadang. Selain itu juga penggunaan 
internet menjadi cara baru berinteraksi dengan 
kawan-kawan sepergaulan sebagai media 
komunikasi sosial sehingga menjadi penyebab 
internet menjadi penarik simpati dalam 
pembelajaran siswa. Hal ini dibenarkan oleh 
Slameto (2003:54-60) bahwa faktor 
lingkungan teman masyarakat dan sekolah 
lewat pemanfaatan internet mempengaruhi 
aktifitas belajar siswa. 
 
Penggunaan internet juga ditentukan oleh 
keinginan seseseorang dalam mendapatkan 
kemampuan untuk pengembangan diri melalui 
informasi yang didapatnya. Pawit M. Yusuf 
(2010: 360) menyatakan dalam media internet 
komunikasi dapat dilakukan secara bebas, 
tanpa ada beban sehingga seseorang dapat 
mencurahkan segala pikirannya. Internet juga 
dapat dijadikan sebagai kawan atau media 
mencari kawan untuk dijadikan sebagai 
pelepasan emosional siswa. Internet juga dapat 
dijadikan sebagai media yang turut 
mendukung kreativitas dan produktivitas 
seseorang, dimana segala bentuk jenis 
informasi di internet yang telah dilengkapi 
oleh fasilitas multimedia dapat menyulut 
motivasi seseorang untuk menciptakan ide-ide 
baru.  
 
Dengan informasi yang bervariasi dan 
beranekaragam pengguna dapat memahami 
dan melihat suatu fenomena yang terjadi dari 
berbagai sudut pandang keilmuan. Selain itu di 
internet juga terdapat suatu komunitas-
komunitas jaringan yang terbentuk 
berdasarkan pada hobi dan minat, jika 
penggunanya berasal dari kalangan akademisi 
ia kemungkinan akan bergabung dengan 
komunikasi ini dan dapat berdiskusi dan saling 
tukar pikiran yang ujungnya akan menambah 
wawasan intelektualnya. Hal ini sesuai dengan 
data hasil penelitian bahwa sebesar 41% 
prestasi belajar geografi siswa Kelas X SMAN 
1 Talangpadang dipengaruhi oleh komunikasi 
dan hubungan interpersonal dari internet 
sebagai sumber belajar dan faktor ini 
merupakan nilai terbesar dibandingkan dengan 
faktor lain seperti kerelevansian dan 
keintensitas  internet.  
 
Dengan penggunaan internet pula siswa akan 
memilih sumber-sumber informasi yang akan 
digunakan sebagai media dalam berinteraksi 
atau berkomunikasi yang menurutnya akan 
dapat menambah ilmu pengetahuan melalui 
informasi-informasi baru dalam proses 
pengembangan diri. Dengan media internet, 
individu dapat mencari informasi sebanyak-
banyaknya dan dapat berinteraksi atau 
berkomunikasi dengan berbagai orang dari 
belahan dunia lain karena media internet tidak 
mengenal batas-batas wilayah dan waktu. 
Fungsi media pembelajaran inilah sesuai 
dengan pendapat Yudhi Gunadi (2008:36) 
yaitu media belajar yang baik setidaknya 
mencakup dua fungsi yakni fungsi berdasarkan 
media pembelajarannya berupa sumber 
belajar, fungsi sematik, dan fungsi manifulatif 
serta fungsi berdasarkan subjek penggunanya 
berupa fungsi psikologis dan fungsi sosio-
kultural. Namun semua fungsi utama ini 
bermuara pada tujuan media yang terpenting 
adalah mengefektifkan proses komunikasi 
pembelajaran sehingga tercapai tujuan yang 
diinginkan dengan perubahan lingkah laku 
yang menjadi baik. 
 
Pengaruh Intensitas Internet sebagai 
Sumber Belajar terhadap Prestasi Belajar 
Geografi  
Berdasarkan hasil analisis data, dapat 
diketahui terdapat pengaruh yang positif antara 
intensitas  internet terhadap prestasi belajar 
geografi pada siswa kelas X SMA Negeri 1 
Talangpadang dimana juga terdapat juga 
hubungan antara kedua variabel tersebut. 
Penggunaan internet dalam belajar juga 
membebaskan siswa dalam mencari tahu 
tentang segala sesuatu yang dicarinya sesuai 
pengetahuannya tentang penggunaan internet. 
Hal ini cukup membuat perbedaaan pada diri 
 
 
siswa yang umumnya dalam mencari 
informasi atau segala sesuatu yang diinginkan 
harus dimulai dengan membaca buku sampai 
habis sehingga menimbulkan kejenuhan dan 
keterlambatan pengetahuan dalam satu waktu. 
Umumnya siswa lebih mencari cara dalam 
mendapatkan informasi yang paling baik, 
mudah, cepat, dan tentu saja dengan biaya 
seminimal mungkin.  
 
Dari analisa di lapangan diketahui internet 
oleh siswa SMA Negeri 1 Talangpadang dapat 
dikatakan relatif lebih murah dibandingkan 
dengan media tekstual. Hal ini dikarenakan 
kefektivan yang ada dalam internet tiap 
waktunya hanya dengan beberapa jam 
browsing dan seeking di internet, informasi 
yang didapat dapat beranekaragam dan tugas 
dapat dikerjakan dengan cepat. Jika 
dibandingkan dengan media tekstual yang per 
satuan bukunya relatif tinggi, Pawit M. Yusuf 
(2010:344) menyatakan bahwa internet secara 
otomatis lebih murah dikarenakan 1) informasi 
yang terkandung di dalam internet lebih 
banyak informasi yang asing, baru, dan banyak 
pendapat yang berkaitan langsung dengan 
informasi yang dibutuhkan; 2) Anggaran yang 
diperlukan dalam mencari informasi pada 
buku relatif lebih besar jika dibandingkan 
dengan internet. Lebih murah karena dalam 
waktu sekian jam mencari di internet akan 
mendapatkan berbagai macam informasi yang 
beraneka ragam dan dalam kuantitas lebih 
banyak.  
 
Dari data penelitian penggunaan internet 
sebagai media belajar ini oleh siswa SMA 
Negeri 1 Talangpadang dirata-rata sebanyak 4-
6 jam per minggu atau 16-24 jam per bulan. 
Interaksi yang rutin menunjukkan seringnya 
siswa menggunakan internet dengan segenap 
jenis dan fungsinya. Ini berarti penggunaan 
internet diminati oleh siswa. Penggunaan 
internet yang bermacam-macam ini pula yang 
memungkinkan internet disalahgunakan untuk 
kepentingan lain diluar pemanfaatan untuk 
pembelajaran seperi bermain game atau 
menonton video dan sebagainya. Hal inilah 
yang memungkinkan menjadi penyebab 
persentasi nilai prestasi belajar UAS pelajaran 
Geografi yang tuntas sebesar 52% sedangkan 
yang belum tuntas 48%. Kenyataan ini 
didasarkan pada sisi negatif dari penggunaan 
internet seperti lupa waktu dengan game 
online, sosial media, video serta kemudahan 
mengakses hal-hal yang sifatnya pribadi 
sehingga pengaruh dari intensitas  internet 
sebesar 35% lebih kecil dibandingkan dengan 
pengaruh kerelevansian dan kemudahan 
informasi dari akses internet sebagai sumber 
belajar. Namun jika penggunaan internet 
dilakukan secara serius, maka pengaruh 
pertambahan dalam variabel ini akan 
menghasilkan pengaruh yang lebih signifikan 
terhadap prestasi belajar geografi. 
 
Hasil perhitungan data menunjukkan bahwa 
intensitas  internet oleh siswa kelas X SMA 
Negeri 1 Talangpadang termasuk cukup tinggi. 
Terkait dengan pengaruh nilai prestasi belajar 
geografi Kelas X SMA Negeri 1 Talangpadang 
yang dirasakan kurang maksimal yakni sebesar 
52% yang lulus dan 48% yang belum lulus 
pengaruh intensitas  internet juga memberikan 
pengaruh yang bernilai juga negatif. Dengan 
kemudahan informasi yang digunakan dan 
tingkat kesusaian informasi yang ada membuat 
siswasedikit merendahkan motivasi akan 
pelajaran geografi. Hal ini dikarenakan siswa 
kemungkinan lebih banyak mengandalkan 
pelajaran materi internet yang lebih banyak 
materi dan informasi yang diambil 
dibandingkan dengan proses pembelajaran di 
sekolah yang mementingkan keaktivan dan 
kesungguhan dari siswa. Disamping itu juga 
pada tingkatan intensitas akses internet yang 
tinggi, siswa lebih sudah mulai melupakan 
pelajaran dan mementingkan kesenangan 
fasilitas internet seperti bermain jejaring sosial 
internet dan game online. Hal ini yang 
menyebabkan nilai siswa kelas X SMA Negeri 
1 Talangpadang pelajaran geografi bernilai 
rendah. 
 
Meskipun demikian intensitas akses internet 
yang dilakukan siswa Kelas X SMA Negeri 1 
Talangpadang disesuaikan dengan kemauan 
dan motivasi dari diri siswa densiri. Usaha 
untuk memenuhi dan mencari informasi untuk 
proses pembelajaran diri individu siswa sendiri 
melalui proses pencarian informasi melalui 
media komunikasi yang dipilih dengan cepat 
dan murah seperti internet mampu 
memberikan kepuasan dan informasi yang 
 
 
sesuai dengan kebutuhan siswa. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Sulistyo Basuki dalam Pawit 
M. Yusuf (2010:68) mengemukakan bahwa 
prilaku pemakaian media komunikasi 
dipengaruhi oleh faktor seperti pendidikan, 
apakah individu pernah tahu tidak pernah 
mendapatkan pengajaran cara penggunaan 
media komunikasi, keteraihan unit informasi, 
kondisi kerja pemakai, dan waktu yang 
tersedia untuk mencari informasi, dan 





Dari hasil analisis data dari pengujian hipotesis 
yang dilakukan maka kesimpulan dalam 
penelitian ini adalah: 1) Terdapat pengaruh 
positif dan signifikan antara kerelevansian 
internet sebagai sumber belajar dengan 
prestasi belajar geografi yang menunjukkan 
hubungan berpengaruh yang baik. Semakin 
besar tingkat kerelevansian suatu materi 
geografi di internet, maka semakin tinggi nilai 
prestasi geografi yang didapat oleh siswa dan 
begitu pula sebaliknya, 2) Terdapat pengaruh 
positif dan signifikan antara kemudahan 
informasi dari internet sebagai sumber belajar 
dengan prestasi belajar geografi siswa dengan 
hasil korelasi yang menunjukkan hubungan 
berpengaruh yang baik. Semakin besar tingkat 
kemudahan di internet, maka semakin tinggi 
nilai prestasi geografi yang didapat oleh siswa 
dan begitu pula sebaliknya, dan 3) Terdapat 
pengaruh positif dan signifikan antara 
intensitas internet dengan prestasi belajar 
geografi siswa dengan hasil korelasi yang 
menunjukkan hubungan berpengaruh yang 
baik. Semakin besar intensitas pemanfaatan 
internet, maka semakin tinggi nilai prestasi 




Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka 
kepada siswa SMA Negeri 1 Talangpadang 
hendaknya terus meningkatkan prestasi belajar 
dengan pemanfaatan akses internet yang lebih 
optimal dan sehat sehingga terasah 
kemampuan belajar yang kreatif untuk semua 
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